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SUARA gemerincing itu semakin lama menjadi

semakin dekat. Kemudian beberapa kali men-

gelilingi barak itu. Namun suara gemerincing itu ti-

dak juga. segera pergi seperti biasanya. Bahkan

semakin lama menjadi semakin dekat.

Agung Sedayu menjadi berdebar-debar. Kali ini

hantu-hantu itu agak menyimpang dari kebi-

asaannya. Namun demikian beberapa saat ke-

mudian hantu-hantu itupun segera menjauh dan

suaranya semakin hilang kearah barak yang se-

buah lagi.

Tiba-tiba saja timbullah niat Agung Sedayu un-

tuk mengikutinya. Ia tidak ingin mengganggu han-

tu-hantu itu sebelum mendapat perintah gurunya.

Ia hanya ingin melihat dan mengikuti, apa saja

yang telah mereka lakukan malam ini.

Ketika ia mengatakan niatnya kepada Ki Su-

mangkar, orang tua itupun menyetujuinya. Ka-

tanya "Aku juga ingin melihat, barangkali akan sa-

ngat menarik bagiku dan barangkali akan dapat

menjadi oleh-oleh nanti kalau kita kembali ke

Sangkal Putung."

Keduanyapun kemudian beringsut dari tempat-

nya. Orang-orang didalam barak itu masih tetap

berkerudung selimut-selimut mereka, sehingga

dengan demikian mereka tidak menghiraukan la-

gi kedua orang itu. Mereka tidak melihat kedua-

nya beringsut dan keluar dari barak. Ketika mere-

ka mendengar derit pintu. tidak seorangpun yang

berani mengangkat kepalanya, melihat. siapakah

yang sudah menggerakkan daun pintu itu.

Agung Sedayu dan Sumangkarpun kemudian

berlari sambil merunduk melintasi halaman yang

tidak seluas halaman barak yang satu. Sambil

berlindung dibalik semak-semak merekapun

berusaha untuk mengikuti suara gemerincing

yang semakin lama menjadi semakin jauh.

"Mereka menuju kebarak yang lain"desis

Agung Sedayu. Sumangkar tidak menyahut. Ia

hanya menganggukkan kepalanya saja.

Semakin lama merakapun menjadi semakin

dekat dengan suara gemerincing itu. Tetapi mere-

ka masih belum dapat melihat bentuknya sama

sekali.

Karena itu merekapun menjadi semakin maju,

sehingga mereka menjadi semakin mendekati

barak yang ditunggui oleh Kiai Gringsing dan

swandaru.

Dalam pada itu, orang-orang dibarak itupun

telah menjadi ketakutan. Meskipun mereka men-

coba untuk menguasai nalar mereka, tetapi mere-

ka benar-benar telah diterkam oleh ketakutan.

Mereka tidak dapat melepaskan tekanan perasa-

an yang selama ini telah mencengkam jantung

mereka, sehingga bagaimanapun juga. suara

gemerincing itu masih membuat mereka gemetar.

Bahkan pemimpin pengawas yang terluka itu

masih juga menjadi berdebar-debar. Ia sudah ti-

dak akan takut menghadapi apapun yang dapat

dilihatnya. Mati bukan lagi suatu yang menghan-

tuinya dan bahkan ia sudah mulai menilai hantu-

hantu itu dengan pertimbangan yang lain. 
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